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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan tentang tingkat kepuasan 

mahasiswa terhadap sarana sanitasi lingkungang di Fakultas Olahraga dan 

Kesehatan dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Tingkat kepuasan mahasiswa terhadap Sarana Air bersih paling banyak 

menyatakan Tidak Puas sebanyak 50 responden (50%) dengan rata-rata 

kepuasan mahasiswa untuk nilai IKM sebesar 2,47 dengan nilai konversi 

IKM 61,75 yaitu berada pada kategori Tidak Puas. 

2. Tingkat kepuasan mahasiswa terhadap Sarana Jamban/WC Paling banyak 

menyatakan Tidak Puas sebanyak 49 responden (49%) dengan rata-rata 

kepuasan mahasiswa untuk nilai IKM sebesar 2,26 dengan nilai konversi 

IKM 56,5 yaitu berada pada kategori Tidak Puas. 

3. Tingkat kepuasan mahasiswa terhadap Sarana Pembuangan air Limbah 

paling banyak menyatakan Tidak Puas sebanyak 49 responden (49%) dengan 

rata-rata kepuasan mahasiswa untuk nilai IKM sebesar 2,26 dengan nilai 

konversi IKM 56,5 yaitu berada pada kategori Tidak Puas. 

4. Tingkat kepuasan mahasiswa terhadap Sarana pembuangan sampah paling 

banyak menyatakan Puas sebanyak 48 responden (48%) dengan rata-rata 

kepuasan mahasiswa untuk nilai IKM sebesar 2,503 dengan nilai konversi 

IKM 62,58 yaitu berada pada kategori Puas. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka saran yang diberikan oleh 

peneliti yakni : 

1. Bagi Peneliti 

Diharapkan bagi peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian lebih lanjut 

dan mendalam menegenai sanitasi lingkungan di instansi manapun baik 

Sekolah, Rumah Sakit maupun pelayanan kesehatan lainnya. 

2. Bagi institusi 

Diharapkan bagi instansi dapat menjadi bahan masukan khususnya untuk 

sarana sanitasi lingkungan ditinjau dari sarana air bersih, saran jamban/WC, 

sarana pembuangan air limbah dan sarana pembuangan sampah. 
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